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ABSTRAK 

UMKM mempunyai peran penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan perekonomian 
di Indonesia. Sebagian besar pelaku UMKM tidak menyiapkan anggaran keuangan dengan baik dalam 
manajemen usahanya, hal tersebut ditunjukan dengan masih banyaknya pelaku UMKM yang masih 
belum mengerti sepenuhnya tentang bagaimana cara menyiapkan atau menyusun anggaran keuangan 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan kepribadian terhadap perilaku keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif dan analisis verifikatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka. Sampel 
ditentukan dengan menggunakan metode random sampling sehingga diperoleh 100 responden. 
Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Data diproses menggunakan bantuan 
program SPSS dan microsoftt excel. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku. Sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Kata kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kepribadian, Perilaku Keuangan 
 

ABSTRACT 

UMKM’s have an important role in efforts to increase economic growth in Indonesia. Most 
UMKM’s do not prepare a financial budget in their business management, this is shown by the fact 
that there are still many UMKM actors who still do not fully understand how to properly prepare or 
compile a financial budget. This study aims to determine the effect of financial knowledge, financial 
attitudes and personality on financial behavior. The method used in this research is descriptive 
analysis method and verification analysis method. 

The population in this study are UMKM’s in Majalengka Regency. The sample was 
determined using random sampling method so that 100 respondents were obtained. Data analysis 
using multiple linear regression analysis. The data is processed using the SPSS and Microsoft Excel 
programs. The results show that financial knowledge has a significant effect on financial behavior. 
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PENDAHULUAN 

UMKM atau usaha mikro kecil menengah merupakan unit usaha yang berdiri sendiri dan 
dikelola oleh perorangan maupun kelompok. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 
20 Tahun 2008 tentang UMKM menurut pasal 1 usaha mikro adalah usaha produktif milik 
perorangan atau badan usaha yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 
Undang-undang. 

Berdasarkan  informasi dari Kementerian Bagian Data - Biro Perencanaan Kementrian 
Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM memberi berbagai jenis kontribusi, 
diantaranya adalah kontribusi UMKM terhadap penciptaan investasi nasional. Kontribusi UMKM 
terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) Nasional, kontribusi UMKM dalam penyerapan tenaga 
kerja nasional, dan kontribusi UMKM terhadap penciptaan devisa nasional. Hal tersebut 
menunjukkan bagaimana peran UMKM sangat dominan dalam perkembangan perekonomian di 
Indonesia. Kita bisa menggunakan kemampuan kita untuk mengelola UMKM dan mendorong 
para pencari kerja untuk mendirikan berbagai jenis usaha 

Kehadiran UMKM di Majalengka merupakan kesempatan bagi para warga sekitar atau 
pencari kerja untuk mendapatkan perkerjaan. Berikut ini data UMKM di Kabupaten Majalengka 
tahun 2016 – 2021. 

 

 
Sumber : opendata.jabar.prov.go.id 

Gambar 1.1 
Jumlah Data UMKM di Kabupaten Majalengka 

 
Gambar diatas merupakan perkembangan data UMKM di Kabupaten Majalengka tahun 

2016 – 2021. Jumlah UMKM terbanyak yakni di tahun 2021 dengan jumlah 211.749, sedangkan 
untuk 2016 memiliki jumlah paling sedikit yakni sebanyak 156.841 UMKM. 

Perkembangan UMKM tidak terlepas dari berbagai masalah dan kendala dalam 
mengelola UMKM. Pelaku UMKM harus mampu mengalokasikan mengelola, dan memanfaatkan 
sumber daya keuangan agar tidak menyebabkan dampak negatif pada usaha yang 
dijalankannya. Pelaku UMKM juga harus memiliki kepribadian yang baik dalam mengelola dan 
pencatatan keuangan. Pencatatan keuangan sangat penting bagi usaha apapun, namun para 
pelaku UMKM yang masih didominasi oleh usaha mikro dan kecil seringkali mengabaikan hal 
tersebut. Setiap pelaku usaha setidaknya mengetahui berapa biaya operasional usaha, berapa 
keuntungan yang diperoleh, dan berapa modal yang digunakan untuk usaha tersebut. Dengan 
demikian, para pemilik usaha juga dapat mengevaluasi kemampuan dari kapasitas usahanya 
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sehingga perencanaan pengembangan usaha dapat ditetapkan dengan baik berdasarkan data 
pencatatan tersebut  

Selain itu juga pelaku usaha sebaiknya memahami informasi tentang perilaku keuangan. 
Perilaku keuangan mempelajari bagaimana manusia sebenarnya berperilaku dalam hal 
penentuan keuangan. Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan 
keuangan dan pasar keuangan. Peran pemilik UMKM sangatlah dominan dalam menjalankan 
usahanya. Pemilik usaha mempunyai tanggungjawab penuh atas usaha yang dijalankannya.   

Perilaku keuangan adalah perilaku yang dilakukan seseorang dalam mengelola 
keuangan pribadinya. Banyak faktor yang mempengaruhi karakteristik perilaku keuangan 
individu diantaranya faktor internal maupun factor eksternal. Sifat dan karakter adalah 
pengaruh psikologis terkuat yang mempengaruhi perilaku keuangan. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku keuangan individu antara lain pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 
kepribadian, dan lain sebagainya (Arlina, dkk, 2017) 

Deni Permana (2017) berpendapat bahwa pengetahuan keuangan merupakan 
pengetahuan dalam mengelola keuangan untuk pengambilan keputusan keuangan. 
Pengetahuan keuangan mencakup berbagai aspek keuangan, diantaranya mengenai 
pengetahuan dasar seseorang akan keuangan pribadi, cara mengelola hutang, cara mengelola 
risiko keuangan, dan mengenai tabungan dan investasi. Masalah yang menjadi perhatian para 
pelaku UMKM adalah masalah pengetahuan keuangan yang dimiliki.  

Variabel selanjutnya sikap keuangan, sikap keuangan diartikan sebagai perilaku seorang 
individu terhadap uang yang dimiliki. Iklima dan Sagoro (2018) berpendapat bahwa kebanyakan 
para pelaku UMKM tidak mempunyai sikap keuangan yang buruk terhadap keuangan. Ada hal 
lain yang perlu diperhatikan dari segi psikologis yang juga dapat mempengaruhi perilaku 
finansial, yaitu kepribadian. Kepribadian masing-masing pelaku UMKM yang dimiliki juga dapat 
mempengaruhi perilaku keuangan dan memiliki kelemahan dalam mengelola keuangan. Jika 
pelaku UMKM tidak dapat mengelola keuangan dengan baik, maka akan berdampak negatif 
pada tingkat produktivitas kedepannya. Banyak pelaku UMKM yang sedang berkembang di 
Kabupaten Majalengka yang dituntut untuk selalu berinovasi dan mengembangkan usaha yang 
dimiliki. Namun, masih banyak pelaku UMKM yang belum mengetahui pengetahuan keuangan, 
sikap keuangan, dan kepribadian dalam mengelola usahanya yang akan berdampak pada 
perilaku keuangan. Dalam perilaku keuangan terdapat beberapa hal yang diduga dapat 
mempengaruhi apakah seseorang dalam mengambil keputusan keuangan yang baik atau buruk. 
Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku keuangan adalah pengetahuan 
keuangan. Pengetahuan yang merupakan dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan 
keuangan. Untuk memiliki pengetahuan keuangan diperlukan pengembangan keterampilan 
keuangan dan penguasaan alat-alat keuangan. 

Masalah keterampilan keuangan yang dialami pelaku UMKM terutama dalam hal 
penyusunan anggaran.Permasalahan dalam hal keterampilan keuangan yang dialami para 
pelaku UMKM utamanya adalah dalam hal menyiapkan anggaran. Kebanyakan pelaku UMKM 
tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen usahanya, hal tersebut 
didukung oleh penelitian dari Endang dam Agus (2017), sebagian besar pelaku UMKM tidak 
pernah membuat pembukuan apapun terkait manajemen usahanya. Pelaku UMKM harus 
membuat buku terkait perencanaan anggaran, pelaksanaan dan pengendalian keuangannya. 
Namun fakta yang ditemukan adalah kesadaran para pelaku UMKM untuk membuat 
pembukuan pengelolaan keuangan usahanya masih sangat rendah.  

Secara umum, kurangnya pengetahuan keuangan dalam hal keterampilan keuangan di 
atas disebabkan oleh pendidikan. Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan 
formal maupun informal. Pendidikan formal ini meliputi program sekolah menengah atau 
perguruan tinggi, seminar, dan kelas pelatihan luar sekolah. Sedangkan sumber informal dapat 



J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 4, Nomor 3, Oktober 2023 
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi 

 

299 
 

diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti dari orang tua, kerabat, dan rekan kerja, maupun yang 
berasal dari pengalamannya sendiri 

Masalah lain yang dihadapi oleh para pelaku UMKM yang mempengaruhi perilaku 
keuangan yaitu mengenai sikap keuangan yang dimiliki. Widyaningrum (2018) menjelaskan 
bahwa sikap keuangan adalah pengetahuan seseorang terakit keuangan yang dibentuk dengan 
fokus pada pengelolaan keuangan. Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu kita 
mempelajari apa yang harus dipercayai tentang uang. Sikap akan mengacu pada pelaku individu 
yang memiliki masalah keuangan. Menurut Muhammad dan Nadia (2018) Sikap Keuangan 
adalah pandangan seseorang mengenai uang, yang biasa dilihat dari aspek psikologis yang 
diperlihatkan dengan kemampuan mengontrol diri terhadap pengeluaran keuangan, 
pembuatan rencana keuangan, membuat anggaran, serta tindakan dalam pengambilan 
keputusan keuangan yang tepat. 

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 3 oktober s/d 15 februari 
2023 terhadap 100 orang pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka, bahwa pelaku UMKM 
mempunyai potensi besar dalam kemajuan usahanya. Namun rata-rata pelaku UMKM belum 
maksimal dalam melakukan pengelolaan laporan keuangan usahanya. Penyebab rendahnya 
kesadaran pelaku UMKM dalam membuat perencanaan anggaran adalah karena pemikiran 
pelaku UMKM bahwa perencanaan anggaran dianggap kurang penting dan dapat diatur dengan 
mudah serta tidak berdampak negatif terhadap kelangsungan usahanya meskipun pelaku 
UMKM lakukan. tidak melaksanakan perencanaan anggaran keuangannya. 

Dengan latar belakang diatas, saya tertarik untuk mengetahui atau mempelajari perilaku 
keuangan pada UMKM di Kabupaten Majalengka. Melalui penelitian ini, maka peneliti 
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Dan 
Kepribadian Terhadap Perilaku Keuangan Pada Pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka” 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survey yaitu 
metode teknik pengumpulan data dan analisis data berupa opini dari subjek yang diteliti 
(responden) dalam bentuk kuesioner berupa pernyataan-pernyataan, penelitian yang akan 
dilakukan ini menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif, metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi linear berganda dan Uji Hipotesis 
dengan bantuan program SPSS. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka berjumlah 
211.749. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan metode simple 
random sampling. Berdasarkan penentuan sampel yang ditentukan dengan rumus slovin 
didapat 100 sampel pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka yang akan menjadi responden 
dalam penelitian ini.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Pengetahuan Keuangan Pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka 

Tabel Interpretasi Jawaban Responden Terhadap Pengetahuan Keuangan 
 
 
 
 
 

4244 
 

 

Kriteria Penilaian Interval 

Sangat rendah 1200 – 2160 

Rendah 2161 – 3121 

Sedang 3122 – 4082 

Tinggi 4083 – 5043 

Sangat tinggi 5044 – 6004 
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Sumber : Diolah sendiri (2022) 
 
Berdasarkan tanggapan responden atau pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka terhadap 
Pengetahuan Keuangan terlihat total skor dari seluruh item pernyataan yaitu sebesar 4244, 
angka tersebut berada pada interval 4083 – 5043 yang menunjukan kategori tinggi 
 
Sikap Keuangan Pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka 

Tabel Interpretasi Jawaban Responden Terhadap Sikap Keuangan 
 
 
 
 
 

3622 
 

 
Sumber : Diolah sendiri (2022) 

 
Berdasarkan tanggapan responden atau pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka terhadap Sikap 
Keuangan terlihat total skor dari seluruh item pernyataan yaitu sebesar 3622, angka tersebut 
berada pada interval 3403 – 4203 yang menunjukan kategori tinggi. 
 
Kepribadian Pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka 

Tabel Interpretasi Jawaban Responden Terhadap Kepribadian 
 
 
 
 
 

2832 
 

 
Sumber : Diolah sendiri (2022) 

 
Berdasarkan tanggapan responden atau pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka terhadap 
Kepribadian terlihat total skor dari seluruh item pernyataan yaitu sebesar 2832, angka tersebut 
berada pada interval 2383 – 2943 yang menunjukan kategori tinggi. 
 
Perilaku Keuangan Pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka 

Tabel Interpretasi Jawaban Responden Terhadap Perilaku Keuangan 

Sumber : Diolah sendiri (2022) 
 

Kriteria Penilaian Interval 

Sangat rendah 1000 – 1800 

Rendah 1801 – 2601 

Sedang 2602 – 3402 

Tinggi 3403 – 4203 

Sangat tinggi 4204 – 5004 

 

Kriteria Penilaian Interval 

Sangat rendah 700 – 1260 

Rendah 1261 – 1821 

Sedang 1822 – 2382 

Tinggi 2383 – 2943 

Sangat tinggi 2944 – 3504 

 

Kriteria Penilaian Interval 

Sangat rendah 1500 – 2700 

Rendah 2701 – 3901 

Sedang 3902 – 5102 

Tinggi 5103 – 6303 

Sangat tinggi 6304 – 7504 

 

5825 
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Berdasarkan tanggapan responden atau pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka terhadap 
Perilaku Keuangan terlihat total skor dari seluruh item pernyataan yaitu sebesar 5825, angka 
tersebut berada pada interval 5103 – 6303 yang menunjukan kategori tinggi. 
 
Analisis Verifikatif 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Berikut ini hasil uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS : 
Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N  100 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 5,87803919 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,119 

Positive ,088 

Negative -,119 

Kolmogorov-Smirnov Z  1,191 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,117 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil output SPSS (2020) 

 
Besar nilai Asymp. Sig. sebesar 0,117. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,117 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal atau uji normalitas 
terpenuhi. Dalam penelitian ini selain menggunakan grafik histogram dan grafik P-plot. Berikut 
ini adalah histogram hasil uji normalitas data. Hal tersebut juga terlihat pada grafik histogram 
yang tidak condong ke kanan grafik P-plot dimana grafik P-plot memperhatikan titik-titik 
menyebar disekitar atau mengikuti arah garis diagonal yang menunjukan pola distribusi normal. 
Dari hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan grafik histogram dan grafik P-plot 
dapat dikatakan bahwa model regresi memenuhi normalitas, sehingga layak digunakan. 
 
Uji Multikolineritas 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber : Hasil output SPSS (2020) 

 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

 Pengetahuan Keuangan ,699 1,430 
1 

Sikap Keuangan ,765 1,307 

 Kepribadian ,748 1,336 
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Hasil multikolineritas antar variabel bebas menunjukan bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) masing-masing variabel bebas tidak lebih dari 10 yaitu pada Pengetahuan Keuangan 
memiliki nilai tolerance 0,699 > 0,10 dan VIF 1,430 < 10. Sikap keuangan memiliki nilai tolerance 
0,765 > 0,10 dan VIF 1,307 < 10. Kepribadian memiliki nilai tolerance 0,748 dan VIF memiliki nilai 
1,336 < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel dependen 
dan variabel independen. 

 
Uji  Heteroskedastisitas 

Hasil dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS adalah sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar Scatter Plot 

 
Berdasarkan grafik scatterplots menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan 
untuk mempredeksi Perilaku Keuangan berdasarkan masukan variabel independen 
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 23,827 5,805  

Pengetahuan Keuangan ,205 ,106 ,200 

1    
Sikap Keuangan ,166 ,145 ,113 
Kepribadian ,696 ,200 ,348 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber : Hasil output SPSS (2020) 
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Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen Pengetahuan Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan Kepribadian (X3) terhadap 
variabel dependen Perilaku Keuangan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis, didapat persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 23,827 + 0,205X1 + 0,166X2 + 0,696X3 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta dalam model regresi sebesar 23,827 dan bertanda positif. Artinya pada saat 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian bernilai 0, maka nilai perilaku 
keuangan sebesar 23,827. 

2. Nilai koefisien regresi untuk pengetahuan keuangan sebesar 0,205 dan bertanda positif. Hal 
ini berarti pola hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan adalah 
positif atau searah. Artinya setiap peningkatan pengetahuan keuangan satu satuan, maka 
akan meningkatkan perilaku keuangan sebesar 0,205. Sebaliknya setiap penurunan 
pengetahuan keuangan satu satuan, maka akan menurun perilaku keuangan sebesar 0,205 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi untuk sikap keuangan 0,166 dan bertanda positif. Hal ini berarti pola 
hubungan antara sikap keuangan dan perilaku keuangan adalah positif atau searah. Artinya 
setiap peningkatan sikap keuangan satu satuan, maka akan meningkatkan perilaku 
keuangan sebesar 0,166. Sebaliknya setiap penurunan sikap keuangan satu satuan, maka 
akan menurun perilaku keuangan sebesar 0,166 dengan asumsi variabel lainnya dianggap 
konstan. 

4. Nilai koefisien regresi untuk kepribadian sebesar 0,696 dan bertanda positif. Hal ini berarti 
pola hubungan antara kepribadian dan perilaku keuangan adalah positif atau searah. 
Artinya setiap peningkatan kepribadian satu satuan, maka akan meningkatkan perilaku 
keuangan sebesar 0,696. Sebaliknya setiap penurunan kepribadian satu satuan, maka akan 
menurun perilaku keuangan sebesar 0,696 dengan asumsi variabel lainnya dianggap 
konstan. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
Table Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Coefficientsa 

 
Model 

Correlations 

Zero-order Partial Part 

 (Constant)    

 Pengetahuan Keuangan ,411 ,194 ,167 

1 Sikap Keuangan ,332 ,116 ,099 

 Kepribadian ,483 ,336 ,301 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber : Data output SPSS (2020) 

 
1. Besarnya kontribusi Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan sebesar 

16,89% 
2. Besarnya kontribuasi Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan yaitu sebesar 

11,02% 
3. Besarnya kontribusi pengaruh kepribadian terhadap perilaku keuangan yaitu sebesar 

23,32% 
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Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

 (Constant) 4,104 ,000 

 
1 

Pengetahuan Keuangan 1,938 ,056 

Sikap Keuangan 1,145 ,255 

 Kepribadian 3,490 ,001 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 
Sumber : Hasil output SPSS (2020) 

 

1. Pengujian parsial antara pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan untuk nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,938 dan nilai sig. nya = 0,56, sementara dari tabel distribusi t diperoleh nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,660. Sehingga karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,938) ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) dan sig.nya 0,056 < 𝛼 

(0,05), maka 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻1 diterima, artinya pengetahuan keuangan berpengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku keuangan sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini 
terbukti kebenarannya. 

2. Pengujian parsial antara sikap keuangan terhadap perilaku keuangan untuk nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,145 dan nilai sig. nya = 0,255, sementara dari tabel distribusi t diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,660. 
Sehingga karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,145)  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) dan sig.nya 0,255 > 𝛼 (0,05), maka 

𝐻𝑜 diterima dan 𝐻1 ditolak, artinya sikap keuangan tidak berpengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku keuangan sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini tidak dibuktikan 
kebenarannya. 

3. Pengujian parsial antara kepribadian terhadap perilaku keuangan untuk nilai t_hitung = 
3,490 dan nilai sig. nya = 0,001, sementara dari tabel distribusi t diperoleh nilai t_tabel 
1,660. Sehingga karena nilai t_hitung (3,490) ≥ t_tabel (1,660) dan sig.nya 0,001 < α (0,05), 
maka Ho  diterima dan H1 ditolak, artinya kepribadian berpengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku keuangan sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini dibuktikan 
kebenarannya. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil penelitian pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fanisa, dkk, (2020) dan Muhammad Setipan 
Ubaidilah (2019) yang memperoleh hasil bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Afrida, dkk, (2021) 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengambil 
keputusan keuangan agar tidak terjadi permasalahan yang sering terjadi dalam mengelola 
keuangan, seseorang harus dapat memahami, menganalisis, dan melakukan pengelolaan 
keuangan yang baik Sari (2021). Pada penelitian ini variabel pengetahuan keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan sehingga jika pengetahuan keuangan 
bertambah atau berkurang akan berdampak pada ketidakstabilan perilaku keuangan. 

Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik pengetahuan keuangan yang dimiliki 
seseorang maka perilaku keuangan yang terarah akan semakin baik. Dari hasil penelitian yang 
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telah dilakukan pada pelaku usaha UMKM di Kabupaten Majalengka memiliki pengetahuan 
keuangan yang cukup baik, karena sudah mengetahui atau mengelola keuangan dan membuat 
anggaran keuangan. Dengan pengetahuan keuangan, UMKM akan lebih cerdas dalam 
mengambil  keputusan keuangan terkait dengan masalah keuangan. 

Semakin baik pengetahuan maka akan semakin baik pula perilaku keuangan seseorang. 
Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat menjadi modal yang kuat untuk membantu individu 
dalam mengatasi segala risiko yang mungkin terjadi dalam proses pengelolaan dan pengambilan 
keputusan keuangan. Setiap individu pasti memperoleh pengetahuan finansial dari belajar dari 
pengalaman masa lalu yang diperoleh dalam pendidikan formal maupun informal dari 
lingkungan sekitarnya, seperti dari keluarga, teman, atau rekan kerja. Pengetahuan keuangan 
yang diperoleh dari pengalaman masa lalu dapat menjadi pendorong atau penghambat bagi 
individu dalam mewujudkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab. 
 
Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil penelitian sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Siti Rahmah (2020) dan Marjono 
Tampubolon & Rahmadani (2022) yang menyatakan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Safira Cahyani 
Ula Muhidia (2019) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 

UMKM kurang memahami sikap keuangan dalam usaha yang dijalankannya dan tidak 
terlalu memperhatikan serta tidak menganggapnya penting dalam usahanya. Seseorang yang 
memiliki sikap puas dengan kinerja yang ada belum terpikirkan untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam bidang pengendalian keuangan jika terus memperhatikan hal tersebut 
dapat membuat kinerja usahanya menurun dan kalah bersaing dengan pelaku usaha lainnya. 
Tingkat sikap keuangan seseorang mampu mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan yang terabaikan dapat berdampak negatif 
bagi pelaku usaha, karena jika sikap keuangan tinggi maka akan mempengaruhi perilaku 
keuangan. 
 
Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil penelitian kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dari Siti Rahmah (2020) dan Ikrima Humaira (2018) yang menyatakan bahwa 
kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Sedangkan hasil penelitian dari 
Siti Maysarah (2022) menyatakan bahwa kepribadian tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 

Kepribadian adalah karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yang terbentuk dari 
lingkungan sekitarnya. Seseorang dalam memilih karir pada dasarnya berkaitan dengan 
kepribadiannya, termasuk dalam menentukan pilihan sebagai pengusaha. Ciri-ciri yang dimiliki 
sebagai wirausaha adalah percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil 
risiko, kepemimpinan, orisinalitas dan berorientasi pada masa depan (Iklima dan Sagoro, 2018). 
Aspek kepribadian dalam mengelola keuangan memerlukan kejelian dan ketekunan dalam 
mengelola keuangan karena setiap kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. 
Beberapa kelemahan dari setiap kepribadian yang akan menimbulkan masalah dalam mengatur 
keuangan salah satunya adalah hutang yang berlebihan. Kepribadian juga mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam mengatur keuangannya. Kepribadian sering mempengaruhi 
perilaku keuangan karena merupakan penyebab buruknya manajemen jika kepribadian buruk, 
begitu pula sebaliknya. 
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Hal ini didukung oleh penelitian Sari (2021) yang menyatakan bahwa dalam 
menjalankan usaha, UMKM juga harus memiliki kepribadian yang baik dalam merencanakan dan 
mengelola anggaran keuangan. Kepribadian masing-masing individu pelaku UMKM juga dapat 
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan dan menunjukkan kelemahan dalam 
pengelolaan keuangan. Jika UMKM tidak mampu mengelola manajemen keuangan secara 
memadai, maka akan berdampak negatif pada tingkat produktivitas di masa mendatang. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa kepribadian akan berpengaruh positif 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
 
KESIMPULAN 
1. Pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya 

semakin tinggi pengetahuan keuangan maka akan tinggi juga perilaku keuangannya, 
begitupun sebaliknya. Hal tersebut menunjukan bahwa pengetahuan keuangan menjadi 
faktor yang dapat membentuk seseorang dalam perilaku keuangan pada pelaku UMKM di 
Kabupaten Majalengka. 

2. Sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya 
rendahnya sikap keuangan tidak mampu mempengaruhi perilaku keuangan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa sikap keuangan semata-mata dapat berpengaruh pada pelaku UMKM 
di Kabupaten Majalengka 

3. Kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Artinya semakin tinggi 
kepribadian seseorang, maka akan semakin tinggi juga perilaku keuangannya, begitupun 
sebaliknya. Hal tersebut menunjukan bahwa kepribadian yang baik bisa menjadi faktor 
yang dapat membentuk seseorang dalam perilaku keuangan pada pelaku UMKM di 
Kabupaten Majalengka. 
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